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Abstract: Work motivation plays an important role in fostering inspiration, encouragement, 

enthusiasm, and enthusiasm for work so that a good working relationship is established between 

employees and leaders. This activity aims to increase the work motivation of employees of PT Mandala 

Multifinance Tbk Makassar 1, Makassar 2, and Makassar 3 branches, especially the sales team. Based 

on the results of the needs analysis, problems were found regarding the decreased motivation of the PT 

Mandala Multifinance Tbk sales team. The researcher then chose a motivational seminar with the theme 

"Communication and Achievement Oriented Culture as an intervention to overcome these problems. 

The seminar consisted of 38 participants from the Makassar 1, Makassar 2, and Makassar 3 teams. The 

measurement was carried out using a pre-post test using a motivation scale. The data obtained from 

the seminar activities were then processed using SPSS and obtained a score of 81.6053 for the pre-test 

average while the post-test average value was 84.7368. Therefore, it can be said that the motivational 

seminars that were held were proven to be able to increase the motivation of the sales team of PT. 

Mandala Multifinance, Tbk. 
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Abstrak: Motivasi kerja berperan penting dalam menumbuhkan inspirasi, dorongan, semangat, dan 

antusias bekerja sehingga terjalin hubungan kerja yang baik antara karyawan dan pimpinan. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan PT Mandala Multifinance Tbk cabang 

Makassar 1, Makassar 2, dan Makassar 3 terkhususnya tim sales. Berdasarkan hasil dari analisis 

kebutuhan ditemukan permasalahan mengenai menurunnya motivasi pada tim sales PT Mandala 

Multifinance Tbk. Peneliti kemudian memilih seminar motivasi dengan tema “Communication and 

Achievement Oriented Culture” sebagai intervensi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Seminar 

dihadiri sebanyak 38 peserta dari tim Makassar 1, Makassar 2, dan Makassar 3. Pengukuran dilakukan 

dengan pre-post test menggunakan skala motivasi. Data yang didapat dari kegiatan seminar kemudian 

diolah menggunakan SPSS dan didapat nilai 81,6053 untuk rata-rata pre test sedangkan nilai 84,7368 

rata-rata post test. Oleh karena itu, dapat dikatakan seminar motivasi yang dilaksanakan terbukti dapat 

meningkatkan motivasi tim sales PT. Mandala Multifinace, Tbk. 
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A. PENDAHULUAN 

Motivasi merupakan motif, dorongan, atau tenaga yang menggerakkan individu untuk 

berbuat sesuatu atau bertingkah laku untuk tujuan tertentu dengan penuh kesadaran, 

kegairahan, dan bertanggungjawab (Suseno & Sugiyanto, 2010). Menurut Robbins (1998) 

motivasi kerja merupakan kesediaan seorang karyawan untuk mengeluarkan tingkat upaya 

yang tinggi untuk tujuan organisasi yang didasarkan oleh kemampuan upaya itu dalam 
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memenuhi beberapa kebutuhan individual . Motivasi kerja berperan penting dalam membuat 

setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias. Motivasi akan memberikan inspirasi, 

dorongan, semangat kerja bagi karyawan sehingga terjalin hubungan kerja yang baik antara 

karyawan dan pimpinan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Zakaria et al., 2018). 

Karyawan yang bersemangat melakukan pekerjaannya akan menjadi karyawan yang aktif, 

produktif dan kreatif untuk mencapai hasil kerja yang maksimal (Andriani & Widiawati, 2017). 

Karyawan dengan motivasi kerja yang tinggi cenderung mendorong dirinya untuk 

bekerja lebih keras baik dalam suasana normal maupun darurat sehingga berakibat pada 

tercapainya kerja, lebih menyukai persaingan berat dengan jerih payahnya dibandingkan 

memperoleh pujian yang sifatnya umum. Mereka merasa puas saat melakukan hal sulit 

sehingga tidak mudah disogok, suka mencari uang tetapi tidak suka membelanjakannya, 

memiliki mental suka bertarung dan gigih, pemikiran yang berorientasi kedepan dengan 

pertimbangan yang logis dalam mengambil keputusan, menggunakan segala potensi diri secara 

efektif. Selain itu, mereka mampu menangani rintangan secara tepat tanpa mengabaikannya, 

senang terhadap hal-hal yang praktis dan berani, saat menemukan pekerjaan membutuhkan 

bantuan, ia lebih senang memilih orang-orang yang enerjik, selalu melakukan penyempurnaan 

untuk mencapai suatu yang terbaik, serta apabila terdapat pekerjaan yang tidak selesai akan 

menjadi beban pikirannya (Hardianto, 2015). Adapun aspek-aspek motivasi kerja menurut 

Herzberg  yaitu tantangan pekerjaan itu sendiri, prestasi, kemungkinan untuk berkembang, 

tanggungjawab, kemajuan dalam jabatan, dan pengakuan (Suseno & Sugiyanto, 2010). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan antara lain rasa aman 

saat melakukan pekerjaan, memperoleh gaji yang adil dan kompetitif, berada dalam lingkungan 

kerja yang menyenangkan, mendapat penghargaan atas prestasi kerja dan perlakuan yang adil 

dari perusahaan (Maloringan et al., 2018). Apabila karyawan memiliki motivasi kerja yang 

rendah mereka akan cenderung bersikap apatis dan tidak percaya diri, menyepelekan tanggung 

jawab yang diamanahkan perusahaan kepadanya, bekerja tanpa rencana dan tujuan yang jelas, 

ragu-ragu ketika mengambil keputusan; setiap tindakan tidak terah dan menyimpang dari 

tujuan (Yusuf, 2014). Kuat lemahnya motivasi kerja seseorang akan ikut menentukan besar 

kecil kinerja karyawan (Tucunan et al., 2014). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada karyawan PT Mandala 

Multifinance Tbk ditemukan bahwa permasalahan yang sering terjadi pada karyawan adalah 

penurunan motivasi pada tim sales. Penurunan motivasi disebabkan oleh seringnya sales 

mendapat tolakan aplikasi dari konsumen. Rutinitas pekerjaan sales yang hampir sama setiap 

hari juga menimbulkan rasa bosan. Selain itu komunikasi yang tidak efektif antar sesama 

karyawan dan atasan seringkali menimbulkan kesalahpahaman yang akhirnya menimbulkan 

konflik. Dengan demikian peneliti memutuskan membuat seminar motivasi yang bertemakan 

pada communication dan achievement oriented culture. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi pada tim sales PT Mandala Multifinance Tbk cabang Makassar 1, 

Makassar 2, dan Makassar 3.   

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Prakoso & Putri, 2017) 

mengemukakan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

kerja. Penelitian yang dilakukan oleh (Haryati & Kesumadewi, 2015) menunjukkan adanya 

pengaruh antara komunikasi dengan motivasi karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Milkovich dan Newman pada tahun 2008 menunjukkan adanya pengaruh achievement oriented 

culture terhadap penurunan motivasi kerja karyawan (Merkardjono, 2014).   
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B. METODE YANG DIGUNAKAN 

Kegiatan seminar motivasi dengan tema “Communication and Oriented Culture” yang 

dilaksanakan pada 3 Juni 2023 yang diikuti oleh 38 peserta dari tim sales Makassar 1, Makassar 

2, dan Makassar 3 telah melewati beberapa tahapan. Tahap awal yang dilakukan yaitu analisis 

kebutuhan. Analisis kebutuhan merupakan pengumpulan semua informasi yang sistematis 

untuk mendapatkan data yang valid (Sari, 2019). Analisis kebutuhan yang dilakukan berupa 

pengumpulan data,  observasi dan wawancara seputar permasalahan pada karyawan PT 

Mandala Multifinance Tbk.  

Setelah dilakukan analisis kebutuhan dengan  proses wawancara ditarik kesimpulan 

bahwa permasalahan yang  muncul pada karyawan PT Mandala Multifinance Tbk yaitu 

menurunnya motivasi khususnya pada tim sales. Seminar yang dilakukan sebagai solusi 

pertemuan pembelajaran secara langsung  mendapatkan pengetahuan ilmiah dan informasi 

mengenai permasalahan yang akan dibahas. Seminar juga dapat menjadi wadah karyawan 

untuk meningkat motivasi kerjanya. Oleh karena itu seminar dipilih menjadi intervensi untuk 

permasalahan tersebut.   

Seminar adalah suatu pertemuan yang bersifat massal atau diikuti oleh banyak orang 

yang membahas suatu pendapat berdasarkan topik kajian melibatkan proses diskusi dan 

memberikan solusi yang ilmiah (Durahman & Noer, 2019). Materi yang disajikan pada seminar 

motivasi dengan tema “Communication and Oriented Culture” meliputi pengertian 

komunikasi, tujuan seminar, praktek praktek komunikasi, demotivator, dan tips & trik  

meningkatkan motivasi. Seminar yang dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Adapun untuk pengambilan data menggunakan pre-post test dengan menggunakan skala 

motivasi untuk mengukur motivasi dari tim sales Makassar 1,2 dan 3 sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya seminar. Skala yang digunakan dalam pre-post test adalah skala motivasi 

kerja yang diadaptasi dari 21 aitem skala motivasi (Suseno, 2019). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah peserta yang hadir dalam seminar motivasi dengan tema “Communication and 

Achievement Oriented Culture” yaitu sebanyak 38 peserta dari tim sales Makassar 1, Makassar 

2, dan Makassar 3. Peserta yang hadir kemudian mengisi pre-post test. Data pre-post test yang 

telah didapatkan kemudian diolah menggunakan SPSS 24 sehingga mendapatkan hasil sebagai 

berikut: 

 Tabel 1. Data Empirik Pre-Post Test  

Descriptive Statistics 

 N Min. Max. Mean SD 

Pre test 38 51 98 81,6053 13,1324 

Post test 38 58 100 84,7368 12,2268 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa data empirik pre-test skor terendah yaitu 51, skor 

tertinggi yaitu 98, skor rata-rata yaitu 81,6053, dan standar deviasi yaitu 13,1324. Sedangkan 

untuk data empirik post-test skor terendah yaitu 58, skor tertinggi yaitu 100, skor rata-rata yaitu 

84,7368, dan standar deviasi yaitu 12,2268.  

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari 38 peserta pre test seminar terdapat 3 orang 

dengan persentase 7,9% memiliki motivasi kerja dengan kategori rendah, 10 orang dengan 

persentase 26,30% memiliki motivasi kerja dengan kategori sedang, 12 orang dengan 

persentase 31,60% memiliki motivasi kerja dengan kategori tinggi, dan 13 orang dengan 

persentase 34,20% memiliki motivasi kerja dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan dari 38 
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peserta post test seminar terdapat 3 orang dengan persentase 7,90% memiliki motivasi kerja 

dengan kategori sedang, 12 orang dengan persentase 31,60% memiliki motivasi kerja dengan 

kategori tinggi, dan 23 orang dengan persentase 60,50% memiliki motivasi kerja dengan 

kategori sangat tinggi.  

 

Tabel 2. Kategorisasi Data Pre-Post Test 

Kategori Kriteria Pre Test % Post Test % 

Sangat Rendah X ≤ 37,8 - - -  

Rendah 37,8 < X ≤ 54,6 3 7,90 -  

Sedang 54,6 < X ≤ 71,4 10 26,30 3 7,90 

Tinggi 71,4 < X ≤ 88,2 12 31,60 12 31,60 

Sangat Tinggi X > 88,2 13 34,20 23 60,50 

Total  38 100,00 38 100.00 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Seminar 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antara rata-rata skor pre 

test dan post test yaitu dari 81,6053 menjadi 84,7368. Sebelum mengikuti seminar terdapat 3 

orang yang memiliki skor dengan kategori rendah kemudian berubah menjadi 0 orang setelah 

mengikuti seminar, 10 orang yang memiliki skor dengan kategori sedang kemudian berubah 

menjadi 3 orang setelah mengikuti seminar, 12 orang yang memiliki skor dengan kategori 

tinggi kemudian tetap menjadi 12 orang setelah mengikuti seminar, dan 13 orang yang 

memiliki skor dengan kategori sangat tinggi kemudian berubah menjadi 23 orang setelah 

mengikuti seminar. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan motivasi sebelum dan sesudah mengikuti seminar. Hal ini berarti bahwa seminar 

motivasi dengan tema “Communication and Achievement Oriented Culture” yang 

dilaksanakan dapat meningkatkan motivasi tim sales PT Mandala Multifinance Tbk cabang 

Makassar 1, Makassar 2, dan Makassar 3.  

 

D. KESIMPULAN 

Seminar motivasi dengan tema “Communication and Achievement Oriented Culture” 

dihadiri oleh 38 peserta dari tim sales PT Mandala Multifinance Tbk cabang Makassar 1, 

Makassar 2, dan Makassar 3.  Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan rata-rata pre test 

peserta seminar yaitu 81,6053 sedangkan nilai rata-rata post test peserta seminar yaitu 84,7368. 

Sebelum mengikuti seminar. Terdapat 3 orang yang memiliki skor dengan kategori rendah 
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kemudian berubah menjadi 0 orang setelah mengikuti seminar, 10 orang yang memiliki skor 

dengan kategori sedang kemudian berubah menjadi 3 orang setelah mengikuti seminar, 12 

orang yang memiliki skor dengan kategori tinggi kemudian tetap menjadi 12 orang setelah 

mengikuti seminar, dan 13 orang yang memiliki skor dengan kategori sangat tinggi kemudian 

berubah menjadi 23 orang setelah mengikuti seminar. Berdasarkan hasil penelitian yang  telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan motivasi sebelum dan 

sesudah mengikuti seminar. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengundang lebih 

banyak tim sales mengingat antusiasme dari tim sales tinggi dalam mengikuti seminar.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andriani, M., & Widiawati, K. (2017). Penerapan motivasi karyawan menurut teori dua faktor 

frederick hezerberg pada pt. aristika kreasi mandiri. Jurnal Administrasi Kantor, 5(1), 

83–98. 

Durahman, N., Noer, Z. M., & Hidayat, A. (2019). Aplikasi seminar Online (Webinar) untuk 

Pembinaan Wirausaha Baru. Jurnal Manajemen Informatika (JUMIKA), 6(2) 

Hardianto. (2015). Kontribusi motivasi berprestasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

dosen FKIP UPP. Jurnal Ilmiah Edu Research, 4(1), 43–52. 

Haryati, E., & Kesumadewi, L. (2015). Pengaruh komunikasi terhadap motivasi kerja 

karyawan pada pt swasti tunggal mandiri medan. Jurnal Bisnis Administrasi, 4(1), 86–

99. 

Maloringan, E., Lumolos, J., & Kasenda, V. (2018). Motivasi kerja aparatur sipil negara dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi di kecamatan tabukan selatan tenggara kabupaten 

kepulauan sangihe. Eksekutif:Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, 1(1). 

Moerkardjono, S. R. (2014). Achievement oriented culture : the effective performance 

assessment system. NOETIC Psychology, 4(2), 197–204. 

Prakoso, T., & Putri, Y. R. (2017). Pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja 

karyawan kantor wilayah kementrian hukum dan ham jawa barat. Proceeding of 

Management, 4(2), 2117–2124. 

Robbins, Stephen P. 1998. Perilaku Organisasi. Jakarta : Prenhallindo. 

Sari, R. K. (2019). Analisis kebutuhan pembelajaran bahasa inggris pada mahasiswa kelas 

karyawan. SAP (Susunan Artikel Pendidikan), 4(1), 38–45. 

Suseno, M. N., & Sugiyanto. (2010). Pengaruh Dukungan Sosial dan Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Komitmen Organisasi dengan Mediator Motivasi Kerja 

Islam, Universitas Sunan, Negeri Yogyakarta, Kalijaga Psikologi, Fakultas Gadjah, 

Universitas. Jurnal Psikologi, 37(1), 94–109. 

Tucunan, R. J. A., Supartha, W. G., & Riana, I. G. (2014). Pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap motivasi dan kinerja karyawan (studi kasus pada pt. pandawa). 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayaana, 03(09), 533–550. 

Yusuf, A. E. (2014). Dampak motivasi terhadap peningkatan kinerja individu. Humaniora, 

5(1), 494–500. 

Zakaria, M. R., Sampeadi, & Prasetyaningtyas, S. (2018). Peranan motivasi kerja, lingkungan 

kerja, dan pengalaman kerja terhadap kin erja karyawan dinas pendapatan daerah 

kabupaten Jember. Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Akuntansi, 5(1), 194–199. 
 

 

  


